BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1.

Gambaran Umum SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung

a. Sejarah Berdirinya

Lembaga Pendidikan Islam Al Azhaar hadir di tengah
masyarakat dengan membawa visi sebagai lembaga Dakwah Islam guna
meneruskan penyebaran risalah Rosullullah SAW lewat jalur
pendidikan. Dengan misi lembaga adalah mendidik anak-anak sholih
dan sholihah yang berakhlag mulia serta berprestasi sebagaimana
digambarkan sebagai Generasi Robbani.

Al Azhaar Tulungagung berawal dari sebuah Taman Pendidikan
Al Qur’an yang pada tahun 1990-an mulai berkembang. Bapak Amin
Tampa, S.H. (alm) yang pada saat tersebut berada di Tulungagung
sangat berharap di Tulungagung juga ada TPA/TPQ.

Dengan berbekal semangat dan sebuah lokasi yang cukup
strategis, mulailah TPA/TPQ tersebut dijalankan, sehingga dengan
inovasi dan semangat tersebut TPA/TPQ yang berada di Kepatihan
Tulungagung tersebut mulai dikenal, bahkan menjadi rujukan bagi
perkembangan TPA/TPQ lain di Tulungagung.

Selama mengelola TPA/TPQ almarhum Bapak Amin Tampa
merasa prihatin, karena pendidikan Agama dari Taman Pendidikan Al

Qur'an selalu terputus ketika anak sudah disibukkan oleh pendidikan
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formal. Hal ini bertaut dengan keinginan Wali Santri, sebagai
komponen tak terpisah dari keberadaan setiap lembaga pendidikan,
yang sangat menginginkan adanya TK dan SD Islam (pendidikan
formal). Kemudian dengan bantuan berbagai pihak pada tahun 1993
didirikan TK Islam Al Azhaar, dengan model Full Day School.

Tanggapan dan berkembangnya TK Islam Al Azhaar menjadikan
orang tua santri yakin bahwa harus segera direalisasikan juga adanya
pendidikan jenjang selanjutnya. Maka tahun 1994 SD Islam mulai
dirintis dengan hanya 5 murid di kelas 1. Ketika sudah beranjak masuk
sebagai sekolah formal, maka keberadaan lembaga pendidikan yang ada
harus memiliki payung hukum.

Karenanya mulai tahun 1994 hingga 1995 Bapak Amin Tampa
menghubungi tokoh-tokoh masyarakat di sekitar Kepatihan dan
Tulungagung untuk bergabung mendukung berjalannya TK dan SD,
sehingga pada tahun 1995 secara bersam, bapak-bapak tersebut
bertekad mengabdi bersama di Yayasan yang diproses formal di Notaris
Bapak Masjkur SH, dengan akte notaris No. 8 tahun 1995. Pada tahun
itu juga NSS SD dan NSTK diproses formal.

Dengan keberadaan yayasan tersebut akhirnya cakupan dakwah
cukup luas, dan karenanya untuk pengelolaan pendidikan secara khusus
tetap diamanahkan pada Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al Azhaar.
Perkembangan selanjutnya didirikan jenjang : Play Group tahun 1998,

Taman Asuh Bayi dan Balita tahun 2000, dan SMP serta Pra Play Group
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pada tahun 2001." Perkembangan selanjutnya yakni dengan
didirikannya SMA Al-Azhaar pada tahun 2011 dan SMK Islam Al-
Azhaar pada tahun 2013.
b. Pendirian Lembaga

Tanggal berdiri lembaga adalah 5 Mei 1993, yang sekaligus
diperingati sebagai Milad Al Azhaar Tulungagung, setiap tanggal 5 Mei.

History tanggal ini didasarkan dari kepindahan TPA/TPQ Al
Munawaroh (berdiri sejak 1990 oleh Bpk. Amin Tampa di Jl. Panglima
Sudirman VII) ke Jl. Letjend Suprapto 67 Kepatihan, dan karena nama
yang lama tidak boleh dibawa serta pindah, sehingga TPA/TPQ tersebut
diberi nama baru menjadi Al Azhaar, dengan harapan sesuai maknanya
“berkembang/berbunga”. Pada tahun ajaran baru 1993/1994 dimulai
jenjang formal TK Islam Al Azhaar yang semakin berkembang dengan
keberadaan jenjang lainnya hingga saat ini.

c. Status Kelembagaan

LPI Al Azhaar Tulungagung berstatus mandiri di bawah
naungan Yayasan Al Azhaar Tulungagung. LPI Al Azhaar Tulungagung
ini sendiri bukan merupakan cabang atau afiliasi dengan Al Azhaar
(“aa”) atau Al Azhar (“a”) di manapun.

Akte Notaris Yayasan yang telah disebutkan merupakan tanda

formal yang cukup kuat. Namun secara bersama-sama sebagai lembaga

1 Wawancara dengan Bapak Nurchosin, Kepala SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 27 April 2019.
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dakwah dan lembaga pendidikan Islam, Al Azhaar Tulungagung terbuka

menjalin silaturahim dan kerjasama dengan lembaga lain.

d. Visi dan Misi Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung®

1. Visi SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung

a.

Terbinanya santri berakhlak kharimah dan berprestasi

2. Misi SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung

a.

b.

c.

Mendidik santri gemar dan tekun beribadah
Membina santri berakhlak karimah
Menumbuhkan kecintaan kepada Nabi dan khulafaurrosyidin
serta para ulama
Membina santri berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan
tekhnologi
Membina santri berkomunikasi dengan baik, lesan maupun tulisan
Menumbuhkan gemar membaca dan rajin belajar.
Kemitraan
1. Kerjasama kurikulum Berbasis IT dengan Brawijaya Smart
School. Merupakan kerjasama antar guru mata pelajaran untuk
peningkatan kualitas guru dan pembelajaran. Dilaksanakan
melalui media komunikasi telepon dan internet.
2. Clearing House dengan The Manor CE Primary School South

Gloucestershire, UK. Satu kerjasama yang diprakarsai oleh

2Sumber Data Dokumen Visi Misi SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung pada 27 April 2019.
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Depdiknas dan British Council untuk peningkatan kualitas
pendidikan.

f. Identitas Sekolah®

IDENTITAS SEKOLAH
Nama sekolah : SD Islam Al Azhaar Tulungagung

Alamat jalan : JI. Pahlawan Gg. |
Desa : Rejoagung
Kecamatan : Kedungwaru
Kabupaten : Tulungagung
No. Telp : (0355) 335600
Alamat email : sdalazhaar@gmail.com
NPSN : 20515686
NSS : 104351603042
Status Akreditasi CA

Penyelenggara Madrasah : Yayasan Al Azhaar Tulungagung
Kepala Sekolah : Nurchosin, S.Si, S.Pd.

g. Struktur Organisasi SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung*
Struktrur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang
menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan yang
lain, sehingga jelas tugas dan wewenangnya serta tanggungjawab

dari masing-masing komponen tersebut.

3 Sumber Data Dokumen SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 27 April 2019.

4Sumber Data Dokumen Struktur Organisasi SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung pada 27 April 2019.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung

Kepala SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung dalam
kinerjanya bekerja sama dengan komite sekolah yang di ambil dari
wali murid sendiri. Selain tugasnya untuk memimpin, kepala
sekolah di bantu dengan empat wakil kepala sekolah yakni dalam

bidang Kurikulum, Kesiswaan, Sarana, Humas dan juga Tahfidz.

Selain wakil kepala sekolah, terdapat juga beberapa staf

yang turut mendapakan intruksi dari kepala sekolah, diantaranya
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yakni staf Pengajaran, Evaluasi, Akademik, Perpustakaan,
Ekstrakurikuler, OSIS, IMTAQ, Sarana, dan yang terakhir adalah
staf Humas. Semua staf sesuai bidangnya masing-masing juga
bertugas untuk berkoordinasi antar staf yang lain guna

menyampaian informasi dan lain sebagainya.

Kepala sekolah juga memberikan intruksi lain kepada
Koordinator Bidang, Wali Kelas, dan juga MGMP. Hingga intruksi
yang diberikan kepada guru dan selanjutnya akan berakhir pada
siswa. Disisi lain dari semua komponen yang bertugas, terdapat
pula bidang Divisi ICT yang akan menerima intruksi dan juga

saling berkoordinasi antara satu dengan yang lainnya.

. Komite Sekolah

Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite
Sekolah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang
sangat strategis dalam upaya turut serta mengembangkan
pendidikan di sekolah.

Kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah
semata, khususnya dalam upaya memungut biaya dari orang tua
siswa, namun lebih jauh Komite Sekolah harus dapat menjadi
sebuah organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan
menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari masyarakat dalam

melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di



59

sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan
pendidikan yang bermutu di sekolah.

Agar Komite Sekolah dapat berdaya, maka dalam
pembentukan pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa
prinsip/kaidah dan mekanisme yang benar, serta dapat dikelola
secara benar pula. Susunan pengurus Komite Sekolah adalah
sebagai berikut:

4.2 Tabel Daftar Komite SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung®

N Nama Jabatan

0

1 | Agus Muharyanto Ketua

2 | Mursodo Wakil Ketua

3 | Nur Afida Sekretaris

4 | Erlin Widyastuti Bendahara 1

5 | Suudiyah Sawitri Bendahara 2

6 | Prim Masrokan M. Seksi Bidang Pendidikan dan
Ekskul

7 | Eny Sulistyowati Seksi Bidang Pendidikan dan
Ekskul

8 | Ellen Subroto Seksi Bidang Pendidikan dan
Ekskul

9 | Danang Estiko Seksi Kesehatan

5Sumber Data Dokumen Daftar Komite SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung pada 27 April 2019.
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1 | Indah Suraida Seksi Kesehatan

0

11 | Istiyani Seksi Kebersihan, Keindahan,
dan Lingkungan Hidup

1 | Dwi Ernawati Seksi Kebersihan, Keindahan,

2 dan Lingkungan Hidup

1 | Abri Sugiono Sarpras dan Pengembangan

3

1 | Eko Suminto Seksi Humas dan Pengembangan

4 SDM

1 | Pat. Tynami Seksi Humas dan Pengembangan

5 SDM

i. Keadaan Guru dan Siswa di SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung

1. Keadaan Guru
Demi tercapainya visi dan misinya, SDI Al Azhaar
kabupaten Tulungagung turut memperhatikan kualitas baik
ekstern maupun intern sekolah. Termasuk salah satu di
antaranya ialah penyeediaan tenaga pendidik. Tentunya setiap
guru yang mengajar di sekolah ini adalah guru-guru berkualitas
yang telah berhasil melalui kriteria yang di harapkan oleh

sekolah, termasuk juga tanaga tata usaha yang bertugas.

a. Prestasi Guru
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1. Nisa Nur Dini, S.Pd (Guru Berprestasi Dinas
Pendidikan Kab. Tulungagung 2017)
2. Supini, S.Pd ( Guru Berprestasi LPI Al Azhaar, 2017)
3. Sri Yuniarti, S.Pd ( Guru Berprestasi LPI Al Azhaar,
2017)
4. Khusnul ( Guru Berprestasi LPI Al Azhaar, 2017)
2. Keadaan Siswa
Siswa-siswa SDI Al-Azhaar bisa dikatakan adalah
siswa-siswi yang cukup banyak memperoleh prestasi baik
akademik maupun non akademik. Hal tersebut membuktikan
bahwasanya SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung telah
berhasil memberikan pendidikan yang baik dan tepat untuk
perkembangan dan kemajuan siswa-siswinya.
Keadaan Sarana dan Prasarana
Layaknya sekolah dasar tingkat negeri, maka SDI Al-
Azhaar Kabupaten Tulungagung juga memiliki fasilitas baik sarana
maupun prasarana yang sangat baik guna menunjang kebuttuhan
serta proses belajar mengajar di sekolahnya sendiri. Hal tersebut
membuktikan bahwasanya SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung
memiliki  kualitas sekolah yang berkualitas serta mampu
memberikan pelayanan yang baik bagi semua orang. Penyediaan

sarana prasarana yang ada di SDI Al-Azhaar ini mampu
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memberikan fasilitas yang sangat menunjang proses belajar

mengjar siswa dalam segala kegiatan.

k. Profil Kepala Sekolah®
Nurchosin, S.Si, S.Pd. adalah kepala SD Islam Al Azhaar
Tulungagung yang ke 5 sejak berdirinya sekolah ini pada tahun
1993. Lahir di Tulungagung pada tahun 1984. Menghabiskan masa
kecil sampai selesai tingkat SLTA di Tulungagung. Jurusan
BioLogi Universitas Negeri Malang membawanya menjadi seorang
sarjana Biologi pada tahun 2009.
Nurchosin, S.Si, S.Pd. mengawali karirnya didunia
pendidikan pada tahun 2009 menjadi Guru Biologi di SMP Islam
Al Azhaar Tulungagung dan pada tahun 2011 diangkat menjadi
Kepala SMA Al Azhaar Tulungagung hingga tahun 2016,
selanjutnya pada tahun 2017 menjadi Kepala SD Islam Al Azhaar
Tulungagung yang kita cintai ini, tepatnya pada tanggal 1 Februari
2017 melalui SK Direktur Lembaga Pendidikan Islam Al Azhaar
Tulungagung.
I. Kemitraan
3. Kerjasama kurikulum Berbasis IT dengan Brawijaya Smart
School. Merupakan kerjasama antar guru mata pelajaran untuk
peningkatan kualitas guru dan pembelajaran. Dilaksanakan

melalui media komunikasi telepon dan internet.

6Sumber Data Dokumen Profil Kepala SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung pada 27 April 2019.
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4. Clearing House dengan The Manor CE Primary School South

Gloucestershire, UK. Satu kerjasama yang diprakarsai oleh

Depdiknas dan British Council untuk peningkatan kualitas

pendidikan.

m. Program Kerja’

1. Program Unggulan

a.

b.

f.

Menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN)

Mengembangkan Sikap dan Kompetensi Keagamaan
Mengembangkan Potensi Santri Berbasis Multiple
Intelligance

Mengembangkan Budaya Islami

Mengembangkan Kemampuan bahasa dan Teknologi
Informasi

Mengembangkan Kemampuan Menghafal Al Qur'an

2. Program Pengembangan Sarana Prioritas

a.

b.

Membangun 4 Ruang kelas baru di lantai 2 gedung lama
Membangun 3 ruang kelas baru di lantai 3 gedung lama
Membangun Ruang Lab. Komputer di Lantai 2
Pembangunan Kantin Sekolah

Perbaikan Ruang makan santri

Pengembangan Jaringan Infrastruktur LAN (Intranet dan

Internet)

7 Sumber Data Dokumen Program Kerja SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung pada 27 April 2019.



64

g. Pengembangan Sistem Informasi Sekolah (SIS)
h. Melengkapi Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Lab
Bahasa
i. Renovasi Taman Kelas
j. Renovasi Tampilan Depan Skolah/Gerbang Sekolah
k. Melengkapi alat praktek
n. Beberapa Prestasi SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung
Tahun 2016-2017*
1. Peringkat 7 Olimpiade Matematika Sulaimaniyah Se Jatim

2016

2. Finalis Jatim Olimpiade Matematika EMERAL Se. Kab.

Tulungagung 2016

3. Peringkat 5 Olimpiade Matematika EMERAL Se JATIM 2016

4. Juara 1 O2SN Tenis Meja Kec. Kedungwaru 2016

5. Juara 1 O2SN Catur Kec. Kedungwaru 2016

6. Juara 1 OSN Kec. Kedungwaru 2016

7. Juara 3 OSN Qiro’ah Kc. Kedungwaru 2016

8. Juara 1 OSN Matematika, Kec. Kedungwaru 2016

8Sumber Data Dokumen Prestasi SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung tahun 2016-2017 pada 27 April 2019.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Peringkat 4 OSN Matematika Kab. Tulungagung 2016

Juara 1 O2SN Renang Kec. Kedungwaru 2016

Juara 2 O2SN Catur Kab. Tulngagung 2016

Finalis Singapore and Asian Schools Maths Olympiad

(SASMO) 2016-Internasional

Juara 1 Tartil Qur’an FASI 2016 Se Tulungagung

Finalis Olimpiade Matematika UNESA 2016

Juara 3 Lomba Menulis Cerpen Tingkat Nasional 2016

Finalis Kompetisi Matematika Nalaria Realistik Tingkat

Nasional (KMNR) di Bandung 2016

Juara 1 Lomba Tartil Qur’an Milad Masjid Darussalam 2017

Juara 1 Lomba Tahfidz Qur’an Milad Masjid Darussalam 2017

Juara 2 Tartil Qur’an FASI Tingkat Kabupaten 2017

Juara 1 Tahfidz Qur’an FASI Tingkat Kabupaten 2017

Juara 1 Kategori kls 2 Lomba ASMA Cabang Trenggalek 2017

Juara 2 Kategori kls 3 Lomba ASMA Cabang Trenggalek 2017
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23. Juara 1 Kategori kls 5 Lomba ASMA Cabang Trenggalek 2017

24. Juara 1 Lomba ACIPRAJA (PMR) Tingkat Propinsi 2017

25. Juara 1 Olimpiade Matematika Level 2 Milad Al Azhaar 2017

26. Juara 1 Olimiade Sains leve 1 Milad Al Azhaar 2017

27. Juara 1 Olimpiade Tahfidz level 5 Milad Al Azhaar 2017

28. Finaslis Kompetisi Matematika Nalaria Realistik Tingkat

Nasional (KMNR) 11 di Bandung 2017

29. Juara 1 Olimpade Matematika Anak Bangsa Nasional 2017

30. Peringkat 5 Olimpiade Matematika PHI Malang 2017, dll.

B. Paparan Data

Setelah peneliti melakukan penelitian di SDI Al-
Azhaar Kabupaten Tulungagung dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat

dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut:
1. Kegiatan ekstrakurikuler PMR di SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung

Saudari Putri Haeal Aris Indrawati selaku fasilitator

kegiatan ekstrakurikuler PMR menjelaskan sebagaimana berikut :
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“Kegiatan ekstrakurikuler PMR yang telah kami terapkan di
sekolah ini cukup mendapatkan antusias yang baik dari
siswa-siswi SDI Al-Azhaar sendiri. Pada tahun ini kami
mengemas pembelajaran dengan strategi baru, yakni siswa
akan lebih banyak membuat catatan setiap kali kami
menyampaikan materi. Nantinya dari catatan itulah siswa
akan belajar menghafal dan memahami lebih dalam lagi
terkait materi yang telah mereka dapat. Kemudian untuk
evaluasinya sendiri kami lakukan di akhir pembelajaran
dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang hari itu
mereka pelajari.”

Sehingga selain termotivasi untuk membuat catatan, siswa
juga akan belajar menghafal materi dari catatan yang mereka buat.
Karena dengan strategi yang demikian, secara tidak langsung siswa
akan membaca kembali catatan tersebut secara berulang-ulang
supaya mereka mampu menghafalnya dengan benar, sehingga

nantinya mereka akan terbiasa untuk terus membaca.'

Sebagaimana yang dijelaskan juga oleh saudari Imatul
Khusna selaku fasilitator utama kegiatan ekstrakurikuler PMR

adalah sebagai berikut :

“Pembelajaran ekstrakurikuler PMR yang kini kami
terapkan di SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung
memang lebih fokus pada pendalaman materi melalui
catatan yang harus di tulis langsung oleh siswa. Mereka
harus mempunyai catatan terkait materi yang telah mereka
pelajari saat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler PMR.
Strategi pembalajaran yang kami terapkan ini berdasarkan
evaluasi dari pembelajaran sebelumnya. Ketika proses
penyampaian materi, jika kami monoton menjelaskan

9 Wawancara dengan saudari Putri Haeal Aris Indrawati fasilitator
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.

10 Observasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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dengan ceramah, maka siswa akan sulit untuk fokus. Maka
dari itu kami mengintruksikan kepada mereka untuk
membuat catatan. Setelah selesai mencatat, maka kami akan
menyuruh siswa untuk bergantian menghafalkan catatan
mereka, atau terkadang kami akan membuat kuis sebelum
mereka pulang. Jadi sedikit banyak, mereka akan menghafal
secara perlahan materi yang telah mereka dapat. Alternatif
lain yang kami terapkan adalah dengan mengajak siswa
agar lebih antusias belajar, seperti halnya bernyanyi
bersama, supaya nantinya siswa tidak jenuh selama proses
pembelajaran berlangsung.”"!

Strategi yang di lakukan oleh fasilitator PMR berdasarkan
evaluasi tersebut setidaknya telah mapu memberikan suasana
belajar yang baru untuk siswa. Selain itu, ilmu yang mereka
pelajari akan lebih mudah diingat karena mereka semakin banyak

membaca dan juga menghafalkan materi yang telah mereka dapat.'?

Penjelasan ananda Raisya, salah satu siswi yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler PMR adalah sebagai berikut :

“Latihan yang kami ikuti sangat menyenangkan. Fasilitator
yang melatih kami pun juga sangat ramah, sehingga kami
merasa nyaman ketika bermain dan belajar bersama beliau.
Tapi kadang yang membuat kami kurang senang adalah
ketika di suruh menulis. Kami harus mencatat semua materi
yang diajarkan. Tapi nantinya ketika pulang, kami kan
bermain kuis. Siapapun yang bisa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh Kakak, maka kami akan berebut sambil
mengangkat tangan. Seru sekali !”"

11 Wawancara dengan saudari Imatul Khusna fasilitator utama
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.

12 Observasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.

13 Wawancara dengan ananda Raisya Lovie Almira peserta
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.
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Hal tersebut menandakan bahwa strategi yang diterapkan
oleh fasilitator PMR bisa membuat siswa belajar dengan fokus dan
juga terhibur. Sehingga sekalipun mereka lelah karena
mengerjakan tugas tersebut, maka mereka akan dinaikkan lagi

semangat ketika di akhir pelajaran.'

Gambar 4.1 Kegiatan menulis materi oleh
siswa PMR

Sebagaimana yang dijelaskan juga oleh Bapak Yudi, selaku
waka kesiswaan yang juga merupakan pembina seluruh
ekstrakurikuler di SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung adalah

sebagai berikut :

“Kegiatan ekstrakurikuler PMR yang di laksanakan di SDI
Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung ini sudah berlangsung
lebih kurang sejak tahun 2002. Sejak itu, setiap tahunnya
kami akan memantau perkembangan dari kegiatan
ekstrakurikuler PMR itu sendiri. Anak-anak cukup antusias
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Kami
selalu memantau dan memperhatikan segala kebutuhan
anak ketika mengikuti ekstrakurikuler, termasuk salah
satunya ialah PMR. Sebisa mungkin anak-anak memiliki
fasilitas yang menunjang proses dan kegiatan belajar
mengajar mereka. Maka dari itu, salah satu upaya selain
pemenuhan fasilitas untuk mereka, kami juga meminta
kepada para fasilitator PMR untuk membuat program kerja

140bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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guna meningkatkan perkembangan proses belajar mereka
ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR. Kemudian
dari itu, maka kami akan mulai melakukan proses
pemenuhan kebutuhan dan lain sebagainya supaya anak-
anak lebih semangat dan tentunya lebih termotivasi.”"

Pemenuhan kebutuhan baik berupa sarana dan prasarana
tersebut nantinya akan mampu memberikan wawasan yang lebih
luas lagi dari hal yang telah dipelajari oleh siswa. Selain itu, siswa
akan lebih mudah memahami gambaran penjelasan materi yang
mereka dapat. Hal tersebut nentinya akan menjadi motivasi belajar

tersendiri bagi siswa agar lebih semangat.'®

Hal tersebut juga diperkuat dengan penjelasan yang
dijabarkan oleh Bapak Nurchosin selaku kepala sekolah SDI Al-

Azhaar Kabupaten Tulungagung. Berikut penjelasan dari beliau :

“Kegiatan ekstrakurikuler PMR yang kami terapkan ini
merupakan salah satu kegiatan yang menjadi pelaksanaan
kurikulum khas dari Al-Azhaar, begitu pula dengan
ekstrakurikuler dan kegiatan yang lain. Hal tersebut sebagai
penunjang pelaksanaan proses belajar mengajar yang selain
kurikulum 2013 yang kami terapkan. Jadi ketika di sekolah,
anak-anak bukan hanya mendapatkan pendidikan melalui
mata pelajaran di dalam kelas, akan tetapi termasuk juga
dengan ekstrakurikuler yang mereka ikuti. Kemudian kami
memang melakukan pemantauan dari setiap kegiatan yang
di laksanakan. Untuk kegiatan ekstrakurikuler PMR,
pembina dari sekolah akan langsung di ambil alih oleh waka
kesiswaan yakni Pak Yudi. Setiap hal terkait perkembangan
dan pemenuhan kebutuhan baik sarana, prasarana, maupun
yang lain akan saling kami kordinasikan. Terkait target
setiap ekstra atau pelaksanaan suatu agenda, kami memang

15Wawancara dengan Bapak Yudi waka kesiswaan SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 12 April 2019.

160bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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meminta setiap pelatih ekstrakurikuler untuk membuat dan
menyusun rancangan program kerja tahunan, termasuk
ekstrakurikuler PMR. Jadi nantinya fsilitator PMR akan
menyusun program kerja selama satu tahun di bawah
koordinasi waka kesiswaan dan kemudian pada kepala
sekolah, maka akan kami pantau serta koreksi perencanaan
tersebut. Sehingga kami mengetahui apa-apa saja yang
menjadi target pencapaian ekstrakurikuler PMR dalam satu
tahun tersebut. Tentunya kami sangat mendukung
terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler PMR di sekolah Al-
Azhaar ini. Apalagi sampai sekarang sudah banyak prestasi
yang di cetak siswa-siswi Al-Azhaar melalui kegiatan
ekstrakurikuler PMR. Para wali murid turut mendukung
anak-anaknya ketika berkenan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler PMR, tentunya tanpa suatu paksaan
tersendiri. Harapan kami yang pastinya adalah apapun
kegiatan yang diikuti oleh santri Al-Azhaar, mampu
menjadikan penyemangat ketika belajar, dan tentunya akan
bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain."”
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Gambar 4.2 Hasil mempelajari materi PMR

Telah terbukti bahwasanya kegiatan ekstrakurikuler yang
diterapkan di SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung ini telah
banyak mendapatkan hasil dan prestasi yang membanggakan. Hal
ini yang membuat sebuah point plus tersendiri bagi orangtua siswa
dan juga masyarakat sekitar yang mengetahui. Pihak sekolahpun

juga turut bangga akan pencapaian yang diperoleh para siswa.

17 Wawancara dengan Bapak Nurchosin Kepala SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 12 April 2019.
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Dengan demikian, semua pihak yang terkait tentunya akan

merasakan bangga.'®

2. Penanaman nilai moral sosial siswa SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung melalui ekstrakurikuler PMR

Penjelasan ananda Laras, salah satu siswi SDI Al-Azhaar

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut :

“Ketika di sekolah, kami di ajarkan agar mampu
menanamkan perilaku yang baik kepada sesama. Saaat
mengikuti ekstrakurikuler PMR, kami juga di ajarkan
bagaimana cara berperilaku dan berkata yang benar ketika
mengajak oranglain untuk membiasakan hidup bersih dan
sehat. Kami sangat senang ketika mampu membiasakan diri
agar berperilaku baik, yang bukan hanya untuk kami, akan
tetapi juga kepada orang lain.”"

Penanaman moral yang di terima oleh siswa-siswi Al-
Azhaar Kabupaten Tulungagung bukan hanya melalui
pembelajaran di dalam kelas saja, melainkan juga termasuk
penyelanggaraan ekstrakurikuler oleh sekolah, dan yang pasti

memberikan tambahan ilmu terkait moral sosial di dalamnya.?

Putri Haeal Aris Indrawati, fasilitator PMR SDI Al-Azhaar

Kabupaten Tulungagung juga menjelaskan sebagai berikut :

18 Observasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.

19Wawancara dengan ananda Anugrah Nino Larasati peserta kegiatan
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.

200bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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“Melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR ini, siswa mampu
mengetahui bagaimana saja cara bersosialisasi dengan
banyak orang. Di sisi lain, mereka secara tidak langsung
juga menanamkan nilai moral seperti halnya etika ketika
memberikan pertolongan, cara bersikap, dan membiasakan
untuk melakukan hal baik dalam diri mereka sendiri dan
juga orang lain.”*!

Pengadaan ekstrakurikuler inilah yang mampu menjadi
tambahan wawasan bagi siswa dalam hal moral sosial. Karena di
dalam pembelajaran ekstrakuler PMR ini, siswa diajarkan dan di
tanamkan banyak hal agar bagaimana mereka mampu menerapkan
kebiasaan berperilaku yang baik terutama juga dalam hal tolong
menolong. Pemberian materi dan penanaman ini dilakukan supaya
siswa lebih memperhatikan nilai-nilai positif yang terkandung di

dalamnya.”

Hal tersebut dperkuat dengan penjelasan dari saudari Imatul
Khusna, selaku fasilitator utama PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung sebagai berikut :

“Ekstrakurikuler PMR merupakan salah satu cara
pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk mengetahui dan
menerapkan hal-hal terkait nilai moral sosial. Karena
mereka di ajarkan untuk menerapkan semua prinsip dasar
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional, yang
mana salah satunya ialah prinsip kemanusiaan. Berawal
dari situlah siswa belajar bagaimana cara memberikan

21 Wawancara dengan saudari Putri Haeal Aris Indrawati fasilitator
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.

220bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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pertolongan dengan etika yang baik, serta bagaimana cara
berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosial yang baik.”*

Pembiasaan sejak dini melalui materi dan juga praktik
yang di peroleh siswa baik dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun
di dalam kelas, setidaknya mampu menyadarkan siswa bahwasanya
penting dalam menjaga nilai moral sosial dalam segala hal,

dimanapun dan kapanpun mereka berada.*

Penjelasan Bapak Yudi selaku waka kesiswaan di SDI Al-

Azhaar Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut:

“Santri Al-Azhaar dalam pendidikannya, juga mendapatkan
pengajaran untuk menanamkan nilai-nilai moral dan juga
sosial melalui mata pelajaran ketika di dalam kelas. Akan
tetapi bukan hanya berhenti di situ saja, mereka juga belajar
melalui ekstrakurikuler PMR. Ketika usai mendapatkan
materi di pelatihan ekstrakurikuler PMR, mereka lebih
memperhatikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya saja ketika di sekolah, mereka akan terbiasa
menjaga kebersihan diri dan juga lingkungan sekitarnya.
Sekalipun hal-hal kecil seperti membiasakan diri agar
mencuci tangan sebelum dan sesudah beraktifitas,
kemudian saling bekerja sama ketika kerja bakti
membersihkan sekolah, dan lain sebagainya. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, siswa lebih faham bagaimana
cara yang tepat untuk menerapkan ilmu yang telah mereka
peroleh.”®

23 Wawancara dengan saudari Imatul Khusna fasilitator utama
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 12 April 2019.

24 Observasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.

25 Wawancara dengan Bapak Yudi Waka Kesiswaan SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 12 April 2019.
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Gambar 4.3 Kegiatan praktik tolong-menolong (P3K) oleh siswa PMR

Dengan adanya semua kegiatan ini, siswa semakin memiliki
rasa peduli dan lebih tanggap ketika mereka mnghadapi suatu
kondisi dan situasi tertentu. Bukan hanya ketika mengikuti mata
pelajaran saja, akan tetapi juga saat mereka berada di lingkungan
sekolah dalam KBM yang berlangsung. Hal ini menandakan
dampak positif dari kegiatan yang mereka dapat, mampu

menanamkan pembiasaan yang positif.*®

Bapak Nurchosin juga menjelaskan bahwa penanaman nilai
moral sosial siswa SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung adalah

sebagai berikut :

“Para santri Al-Azhaar selain melaksanakan proses belajar
mengajar berdasarkan ketentuan K13, kami juga
menerapkan kurikulum khas Al-Azhaar sendiri. Beberapa di
antaranya adalah mata pelajaran keislaman, salah satunya
ialah akidah akhlaq. Melalui mata pelajaran tersebut, siswa
diharapkan mampu menumbuhkan akhlaq atau perilaku
yang baik sesuai dengan akidah islam. Bila sejak dini
mereka sudah diajarkan dan ditanamkan akhlaq yang baik,
insyaalloh kedepannya mereka juga akan mempunyai bekal
untuk hidup lebih baik. Kemudian kami juga mengajarkan
kepada para santri agar belajar membiasakan diri

260bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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berperilaku baik, yang bukan hanya di lingkungan sekolah,
akan tetapi juga di lingkungan masyarakat. Cara kami
memonitoring hal tersebut yakni melalui kerjasama dengan
orangtua atau wali murid. Mereka nantinya juga turut serta
memantau dan memberikan pengarahan kepada anak-
anaknya agar senantiasa mengamalkan ilmu yang mereka
dapat. Ekstrakurikuler PMR ini sangat mampu memabntu
kami, terutama pihak sekolah , agar bisa menanamkan
kepada siswa, bagaimana cara melatih diri agar mempunyai
nilai moral sosial yang baik. Terbukti setelah mengikuti
banyak kegiatan dari ekstrakurikuler PMR, siswa lebih
unggul dalam segala hal, pun termasuk dalam berperilaku
dan jiwa yang lebih peduli.””

Gambar 4.4 Praktik tolong-menolong sesama teman

Berdasarkan hal ini, siswa diharapkan mampu memiliki
akhlak yang baik serta mereka bisa menanamkan dalam diri
mereka, serta mampu mengamalkan bukan hanya di dalam lingkup
sekolah, akan tetapi juga ketika mereka berada di lingkungan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Supaya orangtuapun juga
mampu mengetahui perkembangan yang di alami oleh anak-

anaknya.”®

27 Wawancara dengan Bapak Nurchosin kepala SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 12 April 2019.

280bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 12 April 2019.
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3. Implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial siswa
SDI Al- Azhaar Kabupaten Tulungagung

Penjelasan dari ananda Amel, siswi kelas 4 SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung yang juga mengikuti ekstrakurikuler PMR
adalah sebagai berikut :

“Setelah kami banyak mendapatkan ilmu  dari
ekstrakurikuler PMR, kami lebih banyak mengetahui cara-
cara bertindak dan berperilaku yang baik dan benar ketika
berhadapan dengan banyak orang. Kami juga lebih banyak
mengetahui bagaimana cara menolong teman yang sakit dan
mengajak mereka untuk berperilaku hidup bersih dan juga
sehat.””

Dampak positif yang dialamai oleh siswa dari kegiatan
ekstrakurikuler PMR tersebut, terjadi secara bertahap mulai dari
hal-hal kecil dan juga pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
yang memang semestinya mereka lakukan. Hal ini menandakan
mulai terbentuknya kesadaran dan kebiasaan hidup yang baik yang
harus mereka amalkan setiap saat.*

Saudari Putri Haeal Aris Indrawati selaku fasilitator PMR
SDI Al-Azhaar juga mengatakan sebagai berikut :

“Melalui kegiatan ektrakurikuler PMR ini, siswa jadi lebih

memiliki sifat tolong menolong dan peduli akan sesama.

Mereka juga terlatih agar tidak mementingkan sifat egois

dalam diri mereka, hingga lebih memperhatikan
kepentingan oranglain di bandingkan diri sendiri.”"

29 Wawancara dengan ananda Putri Wardah Amelia Ihsan peserta
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 26 April 2019.

300bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 26 April 2019.
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Kesadaran yang di miliki oleh siswa ketika mereka dalam
suatu keadaan tertentu, seperti halnya memberikan pertolongan dan
lain sebagainya, merupakan hasil dari kebiasaan dan praktik saat
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sehingga merekapun
mengetahui akan pentingnnya dan juga manfaat yang akan di dapat
dari perbuatan yang mereka lakukan.*

Pernyataan tersebut di kuatkan dengan penjelasan dari
saudari Imatul Khusna selaku fasilitator PMR utama di SDI Al-
Azhaar Kabupaten Tulungagung sebagai berikut :

“Anak-anak menjadi lebih percaya diri setelah cukup

sering mengikuti ekstrakurikuler PMR di sekolah. Mereka

juga lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya. Kini
mereka lebih suka bersosialisasi dan juga menambah teman,
serta menyayangi semua makhluk ciptaan Tuhan serta
membiasakan gaya hidup bersih dan juga sehat. Hasil
lainnya yang di peroleh oleh siswa ialah tumbuhnya mental

yang kuat untuk bersosialisasi dengan dunia yang baru di

sertai dengan moral yang kuat. Mereka juga lebih terbuka

dalam mengeksplor ilmu yang telah mereka dapat.”™

Bapak Yudi juga memberikan penjelasan terkait implikasi
ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial siswa SDI Al-

Azhar Kabupaten Tulungagung sebagai berikut :

“Bukan hanya moral seperti halnya tolong-menolong, akan
tetapi prestasi yang diperoleh pun juga jelas. Itu

31 Wawancara dengan Putri Haeal Aris Indrawati fasilitator
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 16 April 2019.

320bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 26 April 2019.

33 Wawancara dengan saudari Imatul Khusna fasilitator utama
ekstrakurikuler PMR SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 26 April 2019.
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membuktikan bahwasanya ilmu yang mereka dapat selama
proses latihan berlangsung, telah mampu di implikasikan
dengan sangat baik. Kaitannya yang lain ialah terkait
kebersihan dan juga kesehatan, minimal mereka sudah
peduli dengan dirinya sendiri, sehingga kemudian akan di
tularkan kepada teman-temannya. Kemudian untuk
kerjasamanya juga sudah terlihat, mereka pernah membuat
sebuah rencana agar bagaimana mampu menyadarkan
lingkungan sekitarnya agar hidup bersih, guna terbebas dari
penyakit demam berdarah. Hal itu pernah didiskusikan
dengan saya, meskipun hanya sebatas mengajak bicara
sekilas, akan tetapi sudah membuktikan bahwasanya
kepedulian itu sudah tertanam dalam diri mereka.”**

Prestasi yang didapatkan siswa, ternyata bukan hanya dalam
bentuk perkembangan moral sosial, akan tetapi juga perolehan
prestasi yang mereka cetak. Hal ini mampu memberikan manfaat
tersendiri bagi siswa dan juga pihak lain yang turut mengetahui
perkembangan dari para siswa SDI Al-Azhaar. Tentunya hal
tersebut tidak menjadikan suatu kepuasan yang berlebihan,
sehingga terus mampu menumbuhkan motivasi agar semakin baik
lagi.®

Penjelasan tersebut juga diperkuat dengan penyampaian
Bapak Nurchosin tekait implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap
nilai moral sosial siswa SDI Al- Azhar Kabupaten Tulungagung
yakni sebagai berikut:

“Banyak sekali nilai moral sosial yang di peroleh siswa dari

adanya ekstrakurikuler PMR yang telah diikuti. Anak-anak
tidak saja mendapatkan ilmu, akan tetapi bagaimana akan

34Wawancara dengan Bapak Yudi Waka Kesiswaan SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 15 April 2019.

350bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 26 April 2019.
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mereka juga bisa praktik. Implikasi di lapangan, anak-anak
harus mampu menerapkan apa yang mereka dapat kedalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya  anak-anak di  ajari
bagaimana cara mengobati teman-temannya (P3K), maka
setelahnya mereka akan praktik. Jiwa respect terhadap hal-
hal tersebut muncul dalam diri mereka. Mereka lebih peduli
bila ada teman mereka yang sakit, kemudian bagaimana
cara merawatnya dan menolongnya, bahkan juga niatan
untuk menjenguk temannya yang sakit itupun juga sangat
bagus, itu termasuk moral sosial yang sudah tumbuh dalam
diri mereka. Kemudian sekolah mempunyai kepentingan
disitu. Ketika implikasi moral sosial itu ada dalam diri
anak-anak, maka nilai karakter itu akan muncul pada diri
anak itu. Hingga setelahnya, dia akan mendapatkan nilai
manfaat sampai tahapan dunia akhirat. Dalam arti, saya
tidak hanya mendaptkan ini dan itu saja, akan tetapi
pentingnya nilai-nilai pahala disitu.”*

Gambar 4.5 Piala Prestasi yang diperoleh siswa SDI Al-
Azhaar kabupaten Tulungagung.

Hasil yang diperoleh siswa dari kegiatan yang mereka
lakukan, yakni dengan mengkuti ekstrakurikuler PMR, setidaknya
telah mampu menambah pengetahuan moral sosial pada siswa.
Secara tidak langsung, apa yang mereka praktikkan saat
pembelajaran berlangsung, akan juga mereka praktikkan dalam
lingkungan sekitarnya, baik di sekolah maupun di lingkungan

masyarakat. Haal tersebut yang sangat diharapkan oleh pihak

36 Wawancara dengan Bapak Nurchosin Kepala SDI Al-Azhaar
Kabupaten Tulungagung pada tanggal 27 April 2019.
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sekolah, karena penanaman ini memiliki nilai tersendiri yang
bahkan berbuah pahala sebagai investasi ketika di akhirat

nantinya.”’

C. TEMUAN PENELITIAN

1. Kegiatan ekstrakurikuler PMR di SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung

Temuan penelitian dari data yang diperoleh mengenai

kegiatan ekstrakurikuler PMR di SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung yaitu dengan melakukan latihan sesuai dengan
ketentuan pelatihan ekstrakurikuler PMR berdasarkan buku
pedomannya sendiri, serta tidak lepas dari peraturan SDI Al-Azhaar

yang juga harus di patuhi. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler PMR
mulai dari perencanaan kegiatan sampai proses pelaksanaan

kegiatan adalah sebagai berikut :

a. Workshop perencanaan sebelum kegiatan hingga terjun di

lapangan
b. Penyediaan pelatih atau fasilitator yang ahli di bidangnya

c. Penyediaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan

ekstrakurikuler PMR

370bservasi oleh peneliti di SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung
pada 26 April 2019.
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d. Penyampaian materi dan juga pelaksanaan kegiatan (praktik) di

lapangan

e. Sistem evaluasi yang di laksanakan menjelang ujian sebagai

nilai yang di lampirkan dalam raport.

2. Penanaman nilai moral sosial siswa SDI Al-Azhaar Kabupaten
Tulungagung melalui ekstrakurikuler PMR

Temuan penelitian dari data yang diperoleh mengenai

penanaman nilai moral sosial siswa SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung yaitu dengan memberikan materi atau ilmu yang

bukan hanya berada di dalam kelas, akan tetapi kegiatan-kegiatan

lain yang menunjang, termasuk salah satu di antaranya adalah
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Berikut bentuk penanaman nilai
moral sosial siswa SDI Al-Azhaar kabupaten Tulungagung :

a. Melalui praktik langsung yang di berikan oleh guru atau
fasilitator PMR yang nantinya akan di contoh oleh siswa serta
para siswa dibekali ilmu yang nantinya akan di aplikasikan
ketika di lapangan. Sehingga bukan hanya materi dan ilmu,
akan tetapi juga dengan praktiknya.

b. Kegiatan ekstrakurikuler yang mampu menumbuhkan nilai
moral sosial pada siswa melalui pembiasaan praktik dan
aplikasi di lapangan.

3. Implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial siswa

SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung
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Temuan penelitian dari data yang diperoleh mengenai
implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial siswa
SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung yakni bukan hanya untuk
diri siswa sendiri, akan tetapi juga bermanfaat bagi sesama,
diantaranya yakni pihak sekolah dan juga wali murid. Berikut

beberapa penjelasan terkait hal tersebut :

a. Siswa lebih mempunyai rasa tanggungjawab yang tinggi

terhadap tugasnya.

b. Tingkat kepedulian siswa terhadap sesama dan juga lingkungan
sekitar menjadi lebih peka, terutama dalam hal tolong-

menolong

c. Siswa lebih unggul ketika berada di dalam maupun di luar kelas,

serta siswa juga mampu mencapai prestasi yang jauh lebih baik

d. Siswa mampu menanamkan akhlak mulia dan memiliki karakter

yang baik

e. Orangtua atau wali murid siswa banyak mengetahui
perkembangan anak-anaknya, bukan hanya dalam hal prestasi,
akan tetapi bagaimana mereka mampu mengaplikasikan nilai
moral sosial dan juga kepeduliannya terhadap lingkungan
sekitarnya, sehingga mampu menciptakan kerjasama yang baik

di antara keduanya.
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f. Tumbuhnya jiwa ikhlas menolong, etika dan perilaku yang baik,
serta mental yang kuat secara murni dalam diri siswa, sehingga

mampu dikatakan sebagai orang yang bermoral sosial baik.



